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Abstrak 
Eating disorder memiliki prevalensi yang tinggi, namun belum banyak diketahui karena 
asimptomatik, terutama pada mahasiswa sebagai populasi beresiko. Eating disorder berdampak buruk 
pada kesehatan baik fisiologis maupun psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran eating disorder pada mahasiswa keperawatan. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif 
deskriptif dengan sampel 237 mahasiswa keperawatan Universitas Andalas. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Stratified Random Sampling. Eating Attitude Test-26 (EAT-26) digunakan 
untuk mengukur variabel eating disorder. Data dianalisis dan disajikan dalam bentuk statistik 
deskriptif. Hasil penelitian menemukan sebanyak 117 responden memiliki resiko eating disorder 
(49,4%) dan sebanyak 120 responden tidak beresiko  eating disorder (50,6%), kelompok beresiko 
eating disorder pada kelompok remaja akhir (39,7%) dan pada kelompok perempuan (46%). Hampir 
separuh mahasiswa keperawatan memiliki resiko eating disorder. Eating disorder dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan, sehingga perlu dilakukan upaya preventif pada kelompok beresiko 
berupa edukasi dan persuasif untuk mencegah terjadinya dampak buruk pada kesehatan mahasiswa. 
Kata kunci: eating disorders, mahasiswa, keperawatan 
 

Eating Disorders in Nursing Students: A Descriptive Study 

Abstract 
Eating disorder has a high prevalence, but it was not widely known and asymptomatic, especially in 
college students as risk population. Eating disorders adversely affect both physiological and 
psychological health. This study aims to determine the eating disorders in nursing students. This was 
a quantitative descriptive study with a total sample 237 nursing students of Andalas University. 
Stratified Random Sampling technique was used in this study . The Eating Attitude Test-26 (EAT-26) 
was used to measure eating disorder variable. The data was analyzed and presented in the form of 
descriptive statistics. The results found that about 117 respondents had a risk of eating disorder 
(49.4%) and 120 respondents were not at risk of eating disorder (50.6%), the group at risk of eating 
disorder in the late adolescent group (39.7%) and in the female group (46%). Almost half of nursing 
students had risk of eating disorder. Eating disorder can cause health problems, so it is necessary to 
carry out preventive efforts in risk population such as education and persuasive strategic to prevent 
adverse effects on health students. 
Keywords: eating disorder, mahasiswa, keperawatan 
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PENDAHULUAN  
Eating disorder atau gangguan makan 

merupakan suatu gangguan serius pada aspek 
perilaku makan yang berkaitan dengan pikiran 
dan emosi. Masalah ini menjadi resiko tinggi di 
Eropa dan Amerika, dan saat ini semakin 
meningkat di negara-negara berkembang 
(Nutley et al., 2020). Angka eating disorder 
meningkat drastis pada akhir abad ke 20, 
terutama pada wanita muda di Asia. Indonesia 
menempati urutan ke empat negara penderita 
gangguan makan terbanyak di Asia Tenggara 
(Pike & Dunne., 2015; Widiarini, A., & 
Permatasari, 2017). 

Hal ini dapat berakibat buruk pada masalah 
kesehatan, bahkan eating disorder dapat 
menyebabkan kematian pada 10% 
penderitanya. Eating disorder mengakibatkan 
gangguan pencernaan, malnutrisi, 
berkurangnya kepadatan tulang sehingga 
menimbulkan resiko osteoporosis, defisiensi 
insulin, retensi cairan, laju metabolisme 
menjadi lebih lambat, penurunan denyut 
jantung, gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan, penurunan konsentrasi dan 
perubahan fungsi kognitif serta stress 
psikologis (Noe et al., 2019; Nutley et al., 
2020). 

Pada umumnya eating disorder terjadi pada 
orang yang memiliki rasa percaya diri rendah, 
merasa tidak berdaya, dan merasa rendah dan 
lebih buruk dari orang lain. Penderita gangguan 
makan memiliki kesalahan dalam pilihan gaya 
hidup, berfokus pada makanan, berat badan dan 
terlalu memperhatikan bentuk tubuh. Penderita 
eating disorder merasa takut menjadi gemuk 
sehingga membatasi makan dan tidak mau 
makan hingga mengakibatkan penderita 
menjadi kurus (Robianto, 2017; Siregar, 2016; 
Warnick et al., 2022). 

Eating disorder mencakup 3 aspek yaitu 
dieting (pembatasan asupan makanan karena 
kekhawatiran terhadap bentuk tubuh), bulimia 
and food pre-occupation (perilaku dimana 
seseorang memiliki perhatian berlebihan 
terhadap makanan dan berindikasi bulimia) dan 
oral control (kontrol diri terhadap makanan 
karena membutuhkan waktu lama untuk makan 
atau dapat disertai tekanan orang lain)  (Al 
Vianita et al., 2020; Walean et al., 2021). 

Eating disorder umumnya dialami oleh 
remaja maupun usia dewasa awal. Eating 
disorder yang dialami oleh mahasiswa dapat 
berupa perilaku dieting mengurangi porsi 
makan hingga perilaku makan secara 
berlebihan. Mahasiswa sering menjadi populasi 
beresiko mengalami eating disorder. Beberapa 
faktor resiko yang dapat meningkatkan eating 
disorder pada mahasiswa antara lain teman 
sebaya, stres akademik, tinggal di asrama, 
hubungan dengan teman dekat, interaksi sosial 
dan harapan hidup yang tinggi (Dewi, 2014; 
Saleh et al., 2018). 

Studi yang dilakukan Dwintasari (2018) 
mengemukakan bahwa  prevalensi mahasiswa 
kesehatan yang memiliki resiko eating disorder 
cukup tinggi yaitu 57,1% dibanding yang tidak 
memiliki resiko (Dwintasari, 2018). Studi lain 
juga menemukan mahasiswa memiliki resiko 
eating disorder dengan persentase yang lebih 
tinggi (54,3%) dibanding yang tidak memiliki 
resiko eating disorder (45,7%) (Ningrum et al., 
2021). Dalam penelitian terkait fenomena 
eating disorder pada aspek dieting sebagian 
besar mahasiswa mengatakan merasa takut 
kelebihan berat badan, dan takut merasa 
gemuk. Pada aspek bulimia dan food 
preoccupation yaitu ditemukan mahasiswa 
memiliki kebiasaan terlalu asyik dan sibuk 
dengan makanannya. Dan aspek oral control, 
dimana mahasiswa menyatakan selalu 
memotong makanannya menjadi potongan 
kecil (Saleh et al., 2018). 

Hasil studi pendahuluan pada mahasiswa 
keperawatan di Fakultas Keperawatan 
Universitas Andalas ditemukan 7 dari 10 
mahasiswa mengalami eating disorder dan 
memiliki kebiasaan makan yang buruk, takut 
menjadi gemuk dan menghindari makanan 
yang mengandung banyak kalori dan 
karbohidrat, berkeinginan menjadi kurus dan 
merasa bersalah setelah makan, serta sangat 
memperhatikan jumlah dan porsi makanannya 
harus benar-benar sedikit. Hal lain yang 
ditemukan juga ada mahasiswa yang pernah 
beberapa kali memuntahkan makanannya karna 
takut menjadi gemuk Eating disorder 
menimbulkan bahaya terhadap kesehatan dan 
dapat terjadi terselubung (asimptomatik)  
sehingga penting untuk mengidentifikasi 
perilaku beresiko tersebut. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui gambaran eating 
disorder (gangguan makan) pada mahasiswa 
Fakultas Keperawatan Universitas Andalas. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 237 mahasiswa keperawatan 
Universitas Andalas. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik Stratified Random 
Sampling. Instrumen Eating Attitude Test-26 
(EAT-26) digunakan untuk mengukur variabel 
eating disorder. Penilaian EAT-26 
menggunakan skala Likert dengan skor nilai 
pada rentang 0-3. Kuesioner terdiri dari 3 
bagian yaitu lembar karakteristik responden 
meliputi usia, jenis kelamin, tahun angkatan 
dan indeks massa tubuh (IMT), pertanyaan 
utama yang terdiri dari 26 item pertanyaan, dan  
pertanyaan penunjang untuk data 6 bulan 
terakhir yang terdiri dari 5 pertanyaan. 
Pengumpulan adat dilakukan langsung oleh tim 
penelitian. Setiap responden diberikan 
informed consent dan penjelasan tujuan 
penelitian. Data dianalisis dan disajikan dalam 
bentuk statistik deskriptif.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data karakteristik responden dalam 
penelitian ini disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=237) 

 
Karakteristik 

Responden 
f % 

Usia 
Remaja akhir 
Dewasa awal 

 
199 
38 

 
84 
16 

Jenis kelamin 
Laki-laki  
Perempuan 

 
16 
221 

 
6,8 
93,2 

Angkatan 
2018 
2019 
2020 
2021 

 
43 
58 
68 
68 

 
18,1 
24,5 
28,7 
28,7 

IMT 
Underweight 
Normal 
Overweight 
Obesitas I 
Obesitas II 

 
52 
123 
30 
27 
5 

 
21,9 
51,9 
12,7 
11,4 
2,1 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Eating Disorder 
Pada Mahasiswa Keperawatan (n=237) 

 
Eating Disorder F % 

Tidak beresiko 
Beresiko 

120 
117 

50,6 
49,4 

 

Sebagian besar responden berada pada 
rentang usia remaja akhir (18-21 tahun) yaitu 
84%. Mayoritas responden dengan jenis 
kelamin perempuan (93,2%), yang terdiri dari 
angkatan 2018-2021. Lebih dari separuh 
responden memiliki IMT normal yaitu 51,9%. 

Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 
117 responden memiliki resiko eating disorder 
(49,4%) dan sebanyak 120 responden tidak 
beresiko  eating disorder (50,6%) (Tabel 2). 
Berdasarkan karakteristik responden, 
ditemukan kelompok beresiko eating disorder 
pada kelompok remaja akhir (39,7%) dan pada 
kelompok perempuan (46%). Kelompok 
beresiko paling banyak pada mahasiswa 
angkatan 2021 (14,8%) dan memiliki IMT 
normal (27%). Sedangkan kelompok tidak 
beresiko paling banyak pada mahasiswa 
angkatan tahun 2020 (15,2%) (Tabel 3). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Eating 
Disorder Berdasarkan Karakteristik Responden 
(n=237) 

 
Karakteristik 

Responden 
Eating Disorder 

Tidak 
Berisiko 

f (%) 

Berisiko 
f (%) 

Usia 
Remaja akhir 
Dewasa awal 

 
105 (44,3) 
15 (6,3) 

 
94 (39,7) 
23 (9,7) 

Jenis kelamin 
Laki-laki  
Perempuan 

 
8 (3,4) 

112 (47,3) 

 
8 (3,4) 

109 (46) 
Angkatan 

2018 
2019 
2020 
2021 

 
21 (8,9) 
30 (12,7) 
36 (15,2) 
33 (13,9) 

 
22 (9,3) 
28 (11,8) 
32 (13,5) 
35 (14,8) 

IMT 
Underweight 
Normal 
Overweight 
Obesitas I 
Obesitas II 

 
33 (13,9) 
59 (24,9) 
16 (6,8) 
10 (4,2) 
2 (0,8) 

 
19 (8) 
64 (27) 
14 (5,9) 
17 (7,2) 
3 (1,3) 
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Dalam penelitian ini ditemukan hampir 
sebagian responden memiliki resiko eating 
disorder. Mahasiswa merupakan populasi yang 
memiliki resiko tinggi eating disorder. Studi 
sebelumnya menemukan prevalensi yang tinggi 
terkait resiko eating disorder pada mahasiswa 
di Uni Emirat Arab (Hasan et al., 2023). Hal ini 
berkaitan dengan beban studi, stress, stigma 
negatif terhadap berat badan dan bentuk tubuh, 
periode bergadang sehingga membuat perilaku 
gangguan makan (Ellis et al., 2020; Warnick et 
al., 2022). 

Kelompok beresiko paling banyak pada 
remaja akhir dan mayoritas merupakan 
populasi perempuan. Hasil serupa ditemukan 
dalam penelitian Ningrum (2021) dimana 
kelompok beresiko eating disorder berada pada 
usia 19 tahun (remaja akhir). Studi yang 
dilakukan mahasiswi di Saudi Arabia juga 
menemukan mayoritas responden dengan 
eating disorder merupakan remaja akhir (usia 
18-24 tahun). Penelitian lain juga menemukan 
bahwa rentang usiam 14-23 tahun merupakan 
populasi yang memiliki resiko eating disorder 
(Ningrum, Jawi Yuda and , Firmansyah, SST., 
2021). 

Eating disorder paling banyak ditemukan 
pada perempuan. Hal yang sama ditemukan 
dalam studi yang dilakukan Ulfa (2018) dimana 
sekitar 80% perempuan mengalami resiko 
gangguan makan dan hanya 20% laki-laki 
mengalami resiko gangguan makan. Dalam 
penelitian yang dilakukan Kurniawan (2014) 
juga menemukan bahwa mahasiswa perempuan 
lebih besar mengalami resiko gangguan 
dibandingkan laki-laki (Al Vianita et al., 2020). 
Dalam  studi Grammer (2021) juga menemukan 
kelompok tervesar eating disorder merupakan 
perempuan. Jenis kelamin merupakan salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap 
gangguan makan, dimana gangguan makan 
sebagian besar terjadi pada perempuan. Hal ini 
berkaitan dengan pemahaman bahwa 
perempuan dituntut memiliki tubuh yang 
menarik sedangkan secara genetik seharusnya 
perempuan memiliki lemak yang lebih besar 
daripada laki-laki. Sehingga perempuan 
melakukan berbagai cara untuk mendapatkan 
berat badan dan bentuk tubuh yang diinginkan 
sehingga menyebabkan terjadinya gangguan 
makan (Grammer et al., 2021). 

Dalam penelitian ini kelompok beresiko 
eating disorder merupakan kelompok dengan 
indeks massa tubuh yang normal. Hal yang 
sama ditemukan dalam penelitian sebelumnya, 
bahwa sebagian besar responden yang memiliki 
resiko gangguan makan memiliki IMT yang 
normal. Riwayat diet berupa kegiatan mengatur 
jumlah asupan makanan dan minuman yang 
masuk kedalam tubuh dapat memicu gangguan 
makan. Stigma terhadap berat badan dan bentuk 
tubuh sering menjadi alasan utama terjadinya 
eating disorder. Kelompok-kelompok dengan 
stigma yang tinggi terhadap berat badan 
memiliki gejala eating disorder yang lebih 
buruk dan dapat mengalami ansietas dan 
depresi dalam lingkungan sosialnya (Christian, 
2023) 

 

SIMPULAN 
Hampir separuh mahasiswa keperawatan 

memiliki resiko eating disorder. Eating 
disorder dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan, sehingga perlu dilakukan upaya 
preventif pada kelompok berisiko berupa 
edukasi dan persuasif untuk mencegah 
terjadinya dampak buruk pada kesehatan 
mahasiswa. 
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